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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
CORE dengan pendekatan CRT terhadap kemampuan pemecahan masalah ditinjau 
dari self-regulated learning. Penelitian dilakukan dalam bentuk eksperimen semu 
dengan desain faktorial 2×3. Populasi mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Semin tahun ajaran 2025/2026, dengan sampel kelas VIII D dan VIII A masing-mas-
ing sebanyak 32 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Data 
diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah, angket SRL, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan anava dua jalan sel tak sama 
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menujukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran CORE dengan pendekatan CRT mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah, tingkat self-regulated learning berpengaruh positif terhadap ke-
mampuan pemecahan masalah, serta pengaruh model pembelajaran terhadap ke-
mampuan pemecahan masalah tidak bergantung pada self-regulated learning dan se-
baliknya. Model pembelajaran CORE dengan pendekatan CRT dapat diterapkan dan 
dimodifikasi menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.   
Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, Model pembelajaran CORE, 
pendekatan CRT, self-regulated learning 

ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of implementing the CORE learning model 
with the CRT approach on problem-solving abilities from a self-regulated learning 
perspective. This study was conducted as a quasi-experimental method with a 2×3 fac-
torial design. The population included all eighth-grade students of SMP Negeri 1 Semin 
in the 2025/2026 academic year, with 32 students from classes VIII D and VIII A selected 
using cluster random sampling. Data were obtained through problem-solving ability 
tests, SRL questionnaires, and documentation. Data analysis was performed using a 
two-way ANOVA with a significance level of 0.05. The results showed that implementing 
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika tidak semata-mata ditujukan untuk memahami konsep-
konsep matematis. Melalui pembelajaran matematika, siswa juga diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, logis, kreatif, dan sistematis, 
yang sangat berharga bagi kehidupan mereka di masa depan. NCTM menyebutkan 
bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah (1) pembelajaran komunikasi (math 
communication), (2) berpikir tentang matematika (thinking about mathematics), (3) 
pemecahan masalah matematika, (4) belajar mengasosiasikan ide (hubungan 
matematis), dan (5) mengembangkan sikap positif terhadap matematika (Marfu’ah et 
al., 2022). Kelima tujuan tersebut mengarahkan produk akhir pada kegiatan 
pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan keterampilan matematika yang wajib dimiliki 
dan berfungsi sebagai alat kognitif yang paling tepat dalam pendidikan matematika, 
karena sangat relevan dalam menghadapi tantangan profesional, perkembangan abad 
ke-21, serta dalam kehidupan sehari-hari (Amalina & Vidákovich, 2023). Kemampuan 
pemecahan masalah dalam matematika merupakan upaya siswa untuk menggunakan 
pengetahuan dan keterampilannya sehingga dapat menemukan solusi dari suatu 
masalah matematika (Davita & Pujiastuti, 2020). NCTM juga menegaskan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran matematika 
karena merupakan bagian dari pembelajaran matematika, sehingga menjadi bagian 
yang tidak dapat dipisahkan (Agustami et al., 2021). Jadi, untuk dapat melakukan 
pemecahan masalah, siswa perlu memahami berbagai konsep dalam pembelajaran 
matematika dan menghubungkannya. 

Hasil Programme International Student Assesment (PISA) tahun 2022 menunjuk-
kan bahwa dalam bidang matematika Indonesia mendapat skor 366 poin 

the CORE learning model with the CRT approach improved problem-solving abilities, 
the level of self-regulated learning had a positive effect on problem-solving abilities, and 
the effect of the learning model on problem-solving abilities was independent of self-
regulated learning, and vice versa. The CORE learning model with the CRT approach 
can be implemented and modified using technology-based learning media to improve 
problem-solving abilities. 
Keywords: CORE learning model, CRT approach, problem-solving ability, self-regulated 
learning. 
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dibandingkan rata-rata 472 poin di negara-negara OECD (OECD, 2023). Hasil studi 
PISA ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia da-
lam bidang matematika masih sangat rendah. Kondisi tersebut dapat diketahui dari 
pembelajaran di sekolah. 

Kondisi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga 
ditemukan dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Semin. Hasil observasi 
di sekolah tersebut menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika. Selain itu, diketahui juga 
pembelajaran matematika di sekolah tersebut terbiasa menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL). Model PBL menekankan pembelajaran berbasis masalah untuk 
membangun kemandirian dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Namun, banyak siswa yang belum siap secara konsep atau belum terbiasa menyusun 
strategi sendiri sehingga mengalami kesulitan, khususnya dalam memahami dan 
mengidentifikasi inti masalah. Siswa cenderung pasif dan menunggu penjelasan dari 
guru, sehingga motivasi dan rasa ingin tahu yang seharusnya muncul tidak berkem-
bang. Meskipun penggunaan PBL dan melibatkan diskusi kelompok, aktivitas belajar 
masih didominasi oleh guru dan belum mampu mengembangkan kemampuan pemec-
ahan masalah pada siswa secara maksimal.  

Hasil observasi di atas didukung oleh data ASAT (Asesmen Sumatif Akhir Tahun) 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Semin tahun ajaran 2024/2025 yang menunjukkan 
bahwa hanya 29,375% siswa yang mendapatkan nilai diatas 70. Presentase tersebut 
mengindikasikan masih banyaknya siswa yang memiliki kemampuan pemecahan ma-
salah rendah. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap dapat digunakan untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). Miller 
dan Calfee (Apriyanti & Sumardi, 2025) menyebutkan bahwa model pembelajaran 
CORE mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pen-
erapan model CORE dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembela-
jaran, membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam, serta mening-
katkan kemampuan dalam mengaplikasikan materi matematika ke berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari (Niarti et al., 2021). Prawesthi (dalam Yulianto et al., 2024) 
menyatakan bahwa model pembelajaran CORE memiliki ciri khas dalam menekankan 
pengembangan pemahaman konsep yang mendasar, dengan cara memperkuat 
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pengetahuan dasar secara menyeluruh guna membentuk landasan belajar yang kokoh. 
Salah satu keunggulan model ini adalah kemampuannya dalam memandu siswa me-
mahami konsep secara sistematis dan mendalam (Yulianto et al., 2024). Hal tersebut 
didukung dengan penelitian Apriyanti dan Sumardi (2025) yang menunjukkan 
peningkatan signifikan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa se-
bagai dampak penerapan model pembelajaran CORE. 

Model pembelajaran CORE memiliki empat sintaks, yaitu: (1) connecting, guru 
menyampaikan tujuan dan motivasi pembelajaran, sementara siswa mengaitkan 
pengetahuan awal dengan materi baru; (2) organizing, guru membimbing siswa da-
lam memahami konsep, dan siswa menyusun ide secara sistematis; (3) reflecting, guru 
mengarahkan siswa untuk menelaah kembali dan menghubungkan pengetahuan baru 
dengan materi sebelumnya; serta (4) extending, guru mendorong pengembangan ide, 
dan siswa memperluas pemahaman dengan mengaitkan materi pada konteks ke-
hidupan sehari-hari (Fadly, 2022). 

Model pembelajaran CORE dapat diintegrasikan dengan pendekatan Culturally 
Responsive Teaching (CRT). Gay (dalam Kehl et al., 2024) menyatakan bahwa Culturally 
Responsive Teaching merupakan suatu kerangka pedagogis yang bertujuan untuk 
membantu guru dalam mengenali, menghargai, dan memanfaatkan keberagaman bu-
daya dalam praktik mengajar mereka, baik dalam perencanaan pembelajaran juga 
pengelolaan kelas. Febdhizawati (dalam Andelia et al., 2024) mengungkapkan bahwa 
CRT adalah pendekatan yang menghargai keanekaragaman kebudayaan di kelas un-
tuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Siswa yang belajar melalui CRT 
lebih mampu mengaitkan konsep matematika dengan situasi hidup nyata, sehingga 
memperkuat kemampuan analisis dan pemecahan masalah (Mustafa et al., 2025), 
sehingga kendala dalam memahami masalah dapat diminimalisir dengan 
menggunakan bahasa dan konteks yang lebih familier bagi siswa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Aprilia et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan CRT dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.   

Asyhaer et al. (2023) memaparkan bahwa penyebab rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah kurangnya pemilihan strategi pembela-
jaran yang sesuai, kurangnya inisiatif untuk belajar secara mandiri, serta manajemen 
waktu yang kurang efektif dalam proses pembelajaran atau bisa disebut dengan self-
regulated learning. Self-regulated learning adalah kemampuan siswa dalam mengatur 
diri sendiri selama proses pembelajaran, yang juga dikenal sebagai kemandirian 
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belajar siswa (Leana & Luthfi, 2024). Self-regulated learning memiliki peranan yang 
krusial dalam konteks kegiatan pembelajaran, karena mencerminkan sikap pribadi 
yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu yang berusaha mengoptimalkan potensi 
dirinya dalam mempelajari objek-objek pembelajaran tanpa adanya tekanan atau 
pengaruh eksternal yang berasal dari luar dirinya (Kamelia & Pujiastuti, 2020). Hasil 
penelitian Gunawan et al. (2024) menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan 
antara self-regulated learning dan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE dan pen-
dekatan CRT efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Self-regulated learning juga memiliki hubungan positif terhadap kemampuan pemec-
ahan masalah. Namun, penelitian yang mengintegrasikan model CORE dengan pen-
dekatan CRT serta meninjau kemampuan pemecahan masalah berdasarkan self-regu-
lated learning siswa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh model pembelajaran CORE dengan pendekatan CRT terhadap ke-
mampuan pemecahan masalah ditinjau dari self-regulated learning. Kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kompetensi yang penting dalam pembelajaran ma-
tematika sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif model 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Semin Gunungkidul dengan populasi 
seluruh siswa kelas VIII tahun ajaran 2025/2026. Sampel ditentukan dengan cluster 
random sampling dan diperoleh kelas VIII D sebagai kelas eksperimen yang diberi 
model pembelajaran CORE dengan CRT dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol yang 
diberi model pembelajaran PBL.  

Penelitian ini merupakan eksperimental semu dengan desain faktorial 2 ×  3 . 
Data dikumpulkan melalui dokumentasi, angket, dan tes. Dokumentasi digunakan 
untuk mengetahui kondisi awal kelas, berupa dokumen Asesmen Sumatif Akhir Tahun 
mata pelajaran matematika pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Angket 
untuk mengukur tingkat self-regulated learning siswa yang terdiri dari 30 butir per-
tanyaan dengan skala Likert empat alternatif jawaban. Tes untuk mengukur kemam-
puan pemecahan masalah yang memuat 5 butir soal essay. Instrumen angket dan tes 
sebelumnya telah divalidasi oleh ahli. Angket telah lolos uji konsistensi internal dan 
reliabilitas dan tes telah lolos uji tingkat kesukaran, daya beda, dan reliabilitas. Hasil 
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angket dikategorikan menjadi tiga kategori berdasarkan Budiyono (2016) seperti 
pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Self-Regulated Learning 

Interval Tingkatan 
𝑋𝑋𝑖𝑖 > 𝑋𝑋� + 0,5𝑠𝑠 Tinggi 

𝑋𝑋� − 0,5𝑠𝑠 ≤ 𝑋𝑋𝑖𝑖 ≤ 𝑋𝑋� + 0,5𝑠𝑠 Sedang  
𝑋𝑋𝑖𝑖 < 𝑋𝑋� − 0,5𝑠𝑠 Rendah 

Keterangan: 
𝑋𝑋𝑖𝑖  : skor self-regulated learning siswa  
𝑋𝑋� : rerata self-regulated learning seluruh sampel 
𝑠𝑠 : Standar deviasi seluruh sampel 

Sebelum penelitian, dilaksanakan uji keseimbangan dengan statistik uji−𝑡𝑡 untuk 
memastikan bahwa kedua kelas memiliki kondisi awal yang sama. Data yang di-
peroleh berupa tingkat self-regulated learning dan nilai tes kemampuan pemecahan 
masalah, selanjutnya di uji hipotesis menggunakan uji anava dua jalan sel tak sama.  
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil uji keseimbangan yang dilakukan terhadap data kondisi awal menunjukkan 
bahwa kedua kelas memiliki kondisi awal yang sama. Setelah diberi perlakuan, di-
peroleh data berupa nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang kemudian dil-
akukan uji hipotesis menggunakann uji anava dua jalan sel tak sama. Namun, sebe-
lumnya, dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas menggunakan statistik 
Liliefors. Hasil uji normalitas data diuraikan dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Data 𝒏𝒏 𝑳𝑳𝒐𝒐𝒐𝒐𝒐𝒐 𝑳𝑳𝜶𝜶;𝒏𝒏 Keputusan Uji Kesimpulan 
Eksperimen 32 0,0963 0,1542 𝐻𝐻0 tidak ditolak Normal 

Kontrol 32 0,0689 0,1542 𝐻𝐻0 tidak ditolak Normal 
Self-Regulated 

Learning Tinggi 
16 0,093 0,2128 𝐻𝐻0 tidak ditolak Normal 

Self-Regulated 
Learning Sedang 

24 0,0752 0,1641 𝐻𝐻0 tidak ditolak Normal 

Self-Regulated 
Learning Rendah 

20 0,1533 0,1920 𝐻𝐻0 tidak ditolak Normal 

Tabel 2 menunjukkan bahwa uji normalitas yang dilakukan menggunakan statistik 
Liliefors pada tiap kelas serta self-regulated learning menghasilkan nilai 𝐿𝐿𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 < 𝐿𝐿𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 
yang berarti data berdistribusi normal. 
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Selain itu juga dilakukan uji homogenitas menggunakan statistik Chi-Kuadrat. 
Hasil uji homogenitas diuraikan dalam Tabel 3 berikut. 

Tabel 3.  Hasil Uji Homogenitas 
Sumber 𝝌𝝌𝒐𝒐𝒐𝒐𝒐𝒐𝟐𝟐  𝝌𝝌(𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟎𝟎;𝒌𝒌−𝟏𝟏)

𝟐𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 
Model Pembelajaran 2,6382 3,8415 𝐻𝐻0 tidak ditolak Homogen 

Self-Regulated 
Learning 

5,0225 5,991 𝐻𝐻0 tidak ditolak Homogen 

Tabel 3 menunjukkan bahwa uji homogenitas yang dilakukan menggunakan statistik 
Chi-Kuadrat menghasilkan nilai 𝜒𝜒𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜2 <  𝜒𝜒𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡2   yang berarti variansi data bersifat ho-
mogen.  

Data yang telah memenuhi uji prasyarat selanjutnya dapat digunakan untuk 
pengujian hipotesis menggunakan anava dua jalan sel tak sama. Adapun hipotesis 
penelitian adalah sebagai berikut 

𝐻𝐻0𝐴𝐴 : 𝛼𝛼𝑖𝑖 =  0  untuk setiap 𝑖𝑖 =  1,2  (tidak ada pengaruh model pembelajaran 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis) 

𝐻𝐻1𝐴𝐴 : 𝛼𝛼𝑖𝑖 ≠ 0 untuk setiap 𝑖𝑖 =  1,2 (ada pengaruh model pembelajaran terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis) 

𝐻𝐻0𝐵𝐵 : 𝛽𝛽𝑖𝑖 = 0 untuk setiap 𝑖𝑖 =  1,2  (tidak ada pengaruh self-regulated learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis) 

𝐻𝐻1𝐵𝐵 : 𝛽𝛽𝑖𝑖 ≠ 0 untuk setiap 𝑖𝑖 =  1,2 (ada pengaruh self-regulated learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis) 

𝐻𝐻0𝐴𝐴𝐴𝐴 : 𝛼𝛼𝛼𝛼𝑖𝑖𝑖𝑖 = 0 untuk setiap 𝑖𝑖 =  1,2 dan 𝑗𝑗 =  1,2,3 (tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dengan self-regulated learning siswa) 

𝐻𝐻1AB : 𝛼𝛼𝛼𝛼𝑖𝑖𝑖𝑖 ≠ 0 untuk setiap 𝑖𝑖 =  1,2  dan 𝑗𝑗 =  1, 2,3  (ada interaksi antara model 
pembelajaran dengan self-regulated learning siswa) 

Berdasarkan hipotesis di atas dilakukan uji anava dua jalan sel tak sama. Hasil uji 
anava diuraikan dalam Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Anava Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber Variansi 𝑱𝑱𝑱𝑱 𝒅𝒅𝒅𝒅 𝑹𝑹𝑹𝑹 𝑭𝑭𝑭𝑭𝑭𝑭𝑭𝑭 𝑭𝑭𝑭𝑭 Keputusan 

Model 
Pembelajaran (A) 

867,0657 1 876,0657 7,08616 4,0069 𝐻𝐻0𝐴𝐴 ditolak 

Self-Regulated 
Learning (B) 

10871,76 2 5435,882 43,96876 3,1559 𝐻𝐻0𝐵𝐵 ditolak 

Interaksi (AB) 143,4582 2 71,72909 0,580189 3,1559 𝐻𝐻0𝐴𝐴𝐴𝐴  tidak di-
tolak 

Galat 7170,571 58 123,6305 - - - 
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Sumber Variansi 𝑱𝑱𝑱𝑱 𝒅𝒅𝒅𝒅 𝑹𝑹𝑹𝑹 𝑭𝑭𝑭𝑭𝑭𝑭𝑭𝑭 𝑭𝑭𝑭𝑭 Keputusan 
Total 19061,86 63 - - - - 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 𝐻𝐻0𝐴𝐴  ditolak, 𝐻𝐻0𝐵𝐵   ditolak, dan 𝐻𝐻0𝐴𝐴𝐴𝐴  tidak ditolak. 
Artinya, (1) model pembelajaran CORE dengan CRT dan model pembelajaran PBL 
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
siswa; (2) siswa dengan self-regulated learning tinggi, sedang, dan rendah menunjuk-
kan kemampuan pemecahan masalah yang berbeda secara signifikan; dan (3) tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self-regulated learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Karena hasil anava dua jalan dengan sel tak sama menunjukkan penolakan 
terhadap 𝐻𝐻0𝐴𝐴  dan 𝐻𝐻0𝐵𝐵 , yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara 
penggunaan kedua model, maka analisis dilanjutkan dengan uji pasca-anava berupa 
uji komparasi ganda. Uji komparasi rerata antar-baris dan antar-kolom dilakukan 
menggunakan metode Scheffe. Sesuai dengan prosedur analisis variansi, uji 
komparasi dilakukan untuk mengidentifikasi kelompok yang menunjukkan 
perbedaan rerata secara signifikan. Hasil perhitungan rerata skor kemampuan 
pemecahan masalah siswa antar-baris, antar-kolom, dan antar-sel disajikan pada 
Tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Rerata Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Model Pembelajaran 
Self Regulated Learning Rerata Mar-

ginal Tinggi Sedang Rendah 
CORE dengan CRT 85,33333 73,42857 56 71,875 

PBL 79,71429 68,14286 44 62,375 
Rerata Marginal 82,875 70,78571 49,4  

Penelitian ini hanya melibatkan dua model pembelajaran, maka perbedaan 
pengaruh dapat diamati melalui rerata marginal masing-masing model. Tabel 5 
menunjukkan bahwa rerata marginal model pembelajaran CORE dengan CRT sebesar 
71,875, lebih tinggi dibandingkan rerata marginal model pembelajaran PBL sebesar 
62,375. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE dengan 
CRT lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
dibandingkan model pembelajaran PBL. 

Keputusan uji menunjukkan adanya perbedaan pengaruh self-regulated learning 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi 
relasi dan fungsi, sehingga perlu dilanjutkan dengan uji komparasi ganda untuk 
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mengetahui perbedaan rerata antar-setiap pasangan kolom. Uji komparasi dilakukan 
menggunakan metode Scheffe dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungan uji 
komparasi antar-kolom diuraikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Uji Komparasi Antar-Kolom 

Komparasi 𝑭𝑭𝒐𝒐𝒐𝒐𝒐𝒐  𝑭𝑭𝜶𝜶 Keputusan 
𝜇𝜇1𝑣𝑣𝑣𝑣 𝜇𝜇2 12,03652 6,3118 𝐻𝐻0 1−2 ditolak 
𝜇𝜇1𝑣𝑣𝑣𝑣 𝜇𝜇3 80,56805 6,3118 𝐻𝐻0 1−3 ditolak 
𝜇𝜇2𝑣𝑣𝑣𝑣 𝜇𝜇3 43,15872 6,3118 𝐻𝐻0 2−3 ditolak 

Tabel 6 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara siswa dengan 
self-regulated learning tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 5, 
yaitu siswa dengan self-regulated lerning tinggi memiliki rerata marginal sebesar 
82,875, siswa dengan self-regulated lerning sedang sebesar 70,78571, dan siswa 
dengan self-regulated lerning rendah sebesar 49,4. Artinya, siswa dengan self-regu-
lated learning tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dari 
siswa dengan self-regulated learning sedang dan rendah.  

Hasil anava dua jalan sel tak sama menunjukkan bahwa kedua model pembelaja-
ran memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan pemecahan masalah 
pada materi relasi dan fungsi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Indah et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran CORE dapat meningkatkan ke-
mampuan pemecahan masalah. Penelitian Farman et al. (2022) juga menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran CORE memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan model pembelajaran PBL. Perbedaan ini terjadi karena pada kelas 
CORE, siswa diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik terhadap penge-
tahuan yang dimilikinya sehingga mereka dapat lebih memahami materi yang telah 
dipelajari. Adapun pada kelas PBL, siswa dituntut untuk menemukan teori atau 
penyelesaian masalah sendiri, sehingga siswa yang lambat dalam memahami materi 
akan mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. Aysah et al. (2024) juga 
menyatakan bahwa penerapan pendekatan CRT memberikan dampak positif dan 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.  

Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan self-regulated learning tinggi mem-
iliki kemampuan pemecahan yang lebih baik daripada siswa dengan self-regulated 
learning yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Asyhaer et al. (2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
self-regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa 
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dengan self-regulated learning tinggi menunjukkan sikap yang positif ketika 
menghadapi soal. Siswa cenderung teliti dalam memahami masalah dan memastikan 
bahwa mereka benar-benar memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 
Siswa mampu menghubungan masalah dengan konsep yang telah dipelajari dan tidak 
mudah menyerah dalam menemukan jawaban dari permasalahan dalam proses 
penyelesaian soal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuningsih (2023) yang menyatakan bahwa siswa dengan self-regulated learning 
tinggi mampu menghubungkan pengetahuan yang telah dimilikinya dengan penge-
tahuan baru untuk menemukan strategi pemecahan masalah yang tepat. Selain itu, 
siswa dapat mengatur alur berpikirnya secara sistematis serta melakukan evaluasi 
terhadap proses berpikir yang telah dilakukan, sehingga mampu menemukan solusi 
yang benar terhadap permasalahan yang dihadapi.  

Penelitian ini juga menunjukkan tidak adanya interaksi antara model pembelaja-
ran dan self-regulated learning. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor dian-
taranya: (1) siswa dengan self-regulated learning rendah masih mengalami kesulitan 
memahami konsep dasar dan mengidentifikasi informasi penting pada soal sehingga 
cenderung menunggu arahan guru dan mudah menyerah ketika jawaban awal yang 
diperoleh tidak sesuai; (2) sebagian siswa, khususnya yang berkemampuan rendah, 
tampak pasif dan kesulitan memahami permasalahan sejak awal sehingga keterli-
batan belajar tidak merata dan kemampuan pemecahan masalah tidak berkembang 
secara optimal. Hasil tersebut didukung penelitian Musliha dan Revita (2021) yang 
menunjukkan tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan self-regulated 
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah.  
 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE dengan CRT 
menghasilkan peningkatan kemampuan pemecahan sebesar 71,875 pada materi 
relasi dan fungsi. Selain itu, tingkat self-regulated learning berpengaruh positif ter-
hadap kemampuan pemecahan masalah dengan rata-rata sebesar 82,875. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran terhadap ke-
mampuan pemecahan masalah tidak bergantung pada self-regulated learning, dan se-
baliknya. Model pembelajaran CORE dengan CRT dapat diterapkan dan dimodifikasi 
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi sehingga dapat meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, guru juga harus memperhatikan tingkat 
self-regulated learning siswa saat pembelajaran berlangsung.  
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